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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran
IPAS siswa kelas IV SDN 8 Cakranegara. Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan Taggart. Penelitian ini dilaksanakan
dalam 2 siklus. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 8 Cakranegara
yang terdiri atas 32 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
observasi, wawancara, dokumentasi, dan butir tes. Teknik analisis data
menggunakan analisis data kualitatif deskriptif dan perhitungan ketuntasan
klasikal. Berdasarkan hasil analisis data terjadi peningkatan dari pra siklus, siklus
1 ke siklus 2. Pada kegiatan pra siklus ketuntasan klasikalnya sebesar 18%,
kemudian meningkat pada siklus 1 persentase ketuntasan klasikalnya sebesar
44% dan pada siklus 2 meningkat menjadi 91%. Berdasarkan hasil analisis data
tersebut dapat disimpulkan bahwa pendekatan TaRL dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas IV SDN 8 Cakranegara.

Correspondence:

Phone:

Kata kunci: Pendekatan TaRL, Hasil Belajar, IPAS

Citation: Nadiyawati, R. Merta, I. W. & Nursiah. (2025) Implementasi Pendekatan TaRL Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Mata Pelajaran IPAS Kelas IV SDN 8 Cakranegara. Journal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd

Journal), 6 (1), 46-50

dan psikomotor. Ranah kognitif berfokus pada
perubahan perilaku terkait proses berpikir. Ranah

Pendahuluan

Hasil belajar adalah cerminan keberhasilan dari
proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Menurut
Handayani dan Subakti (2021) hasil belajar merujuk
pada perubahan yang terjadi setelah proses belajar.
Perubahan ini terlihat dalam bentuk perubahan tingkah
laku, seperti pengetahuan, pemahaman, keterampilan,
dan sikap, yang biasanya di representasikan dalam
bentuk angka (Irawati dkk, 2021). Indikator hasil
belajar terbagi dalam tiga ranah, yaitu kognitif, afektif,

Email: ppg.ririnnadiyawati01130@program.belajar.id

afektif berhubungan dengan perubahan dalam sikap
atau perilaku. Sementara itu, ranah psikomotor
berkaitan dengan penguasaan keterampilan (Ricardo
dan Meilani, 2017).

Menurut Pramusinta & Faizah (dalam
Apriliawati dkk, 2024) hasil belajar dipengaruhi oleh
berbagai faktor internal dan eksternal. Faktor internal
meliputi: (1) cacat tubuh dan kesehatan sebagai aspek
jasmaniah, (2) fokus, kemampuan, minat, dan motivasi
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individu sebagai faktor psikologis, serta (3) kelelahan
mental dan fisik. Sedangkan faktor eksternal terdiri
dari: (1) faktor keluarga, termasuk pendekatan
pedagogis orang tua, kualitas lingkungan rumabh,
hubungan keluarga, warisan budaya, dan status sosial
ekonomi, (2) faktor yang berhubungan dengan sekolah,
seperti metode pengajaran, strategi pembelajaran,
kebijakan disiplin, dan pekerjaan rumah, serta (3)
faktor masyarakat, seperti interaksi sosial, kegiatan di
sekitar anak, dan cara hidup di lingkungan sekitar.
Pendapat lain mengakatan, faktor yang mempengaruhi
hasil belajar meliputi keaktifan siswa, motivasi, dan
metode pembelajaran yang diterapkan. Adanya
berbagai faktor tersebut mengakibatkan pemeroleh
belajar siswa dapat bervariasi, sebagian memperoleh
hasil belajar yang memuaskan dan sebagiannya lagi
kurang memuaskan (Andina dkk, 2023).

Ditinjau dari dokumentasi hasil belajar siswa
kelas IV di SDN 8 Cakranegara, siswa kelas 4
memperoleh hasil belajar yang bervariasi pada mata
Pelajaran IPAS. Data menunjukkan hasil belajar siswa
yang mencapai KKM sebesar 22% dan hasil belajar
siswa yang dibawah KKM sebesar 78%. Berdasarkan
hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan
dengan guru kelas, ditemukan beberapa faktor yang
menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa
diantaranya proses pembelajaran yang tidak sesuai
dengan kebutuhan belajar siswa, serta ketidaksesuaian
tingkat kesulitan materi pelajaran dengan kemampuan
siswa. Ketidaksesuaian tersebut mengakibatkan
perasaan bosan, minat, dan motivasi yang rendah
untuk terlibat dalam proses pembelajaran. Meninjau
persoalan yang ada diperlukan sebuah solusi yang
dapat mengatasi persoalan tersebut agar siswa tidak
mengalami hambatan pada pembelajaran selanjutnya
serta memperoleh hasil belajar yang memuaskan
dengan mencapai KKM.

Menyikapi persoalan diatas, peneliti berencana
melaksanakan penlitian tindakan kelas dengan solusi
yang ditawarkan adalah implementasi pendekatan
TaRL untuk meningkatkan hasil belajar mata Pelajaran
IPAS kelas IV SDN 8 Cakranegara. TaRL (Teaching at
the Right Level) mulai banyak dibicarakan dalam
konteks pembelajaran kurikulum Merdeka. Dengan
pendekatan ini, peserta didik menjadi lebih aktif dalam
proses belajar, yang pada akhirnya berdampak positif
pada hasil belajar mereka karena pembelajaran
disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa (Edizon
& Zan, 2023). Pendapat tersebut juga didukung oleh
hasil penelitian Apriliani dkk (2024) yang menemukan
bahwa pendekatan TaRL meberikan efektivitas pada
peningkatan hasil belajar siswa kelas IV pada mata
pelajaran matematika. Dalam penelitiannya Rahmat
dkk (2023) juga memperoleh hasil yang serupa yakni

pendekatan TaRL mampu meningkatkan hasil belajar
siswa khususnya pada materi konstruksi spasial..

Metode

Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(classroom action research) model Kemmis dan Mc
Taggart yang terdiri atas beberapa tahapan yaitu; 1)
perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) observasi, 4) dan
refleksi pada setiap siklus. Subyek penelitian ini adalah
siswa kelas IV SDN 8 Cakranegara yang berjumlah 32
siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara,
butir tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam
penelitian ini adalah analisis data kualitatif yang
diperoleh melalui lembar observasi, wawancara dan
dokumentasi dianalisis menggunakan teknik analisis
deskriptif. Selanjutnya analisis data kuantitatif berupa
tes hasil belajar dianalisis secara kuantitatif
menggunakan rumus ketuntasan klasikal (Mutiaratri
dkk, 2024) :

__ Isiswa yang tuntas belajar

P - x 100%
Ysiswa

Ketentusan klasikal yang hendak dicapai dalam
penelitiam ini adalah 85%.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Agustus 2024 sebanyak 3 tahapan, yaitu: pra siklus,
siklus 1, dan siklus 2. Setiap tahapan siklus
dilaksanakan dengan mengikuti model Kemmis dan
Mc Taggart yang terdiri atas beberapa tahapan yaitu; 1)
perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) observasi, 4) dan
refleksi. Adapun hasil belajar pada setiap tahapan
siklus adalah:

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa

No. Keterangan Pra Siklus Siklus
siklus I II

1. Nilai = 70 6 14 29

2. Nilai <70 26 18 3

3. Nilai rata- 50 65 81
rata

4. Ketuntasan  18% 44% 91%
Klasikal (%)

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil belajar
siswa pada tahap prasiklus terdapat 26 atau 82% siswa
memperoleh nilai <70, 6 atau 18% siswa mencapai nilai
>70. Dengan pemerolehan nilai rata-rata sebesar 50 dan
persentase  ketuntasan  klasikal = sebesar  18%.
Selanjutnya pada tahap siklus I diperoleh 18 atau 56%
siswa memperoleh nilai <70, 14 atau 44% siswa
mencapai nilai 270. Dengan pemerolehan nilai rata-rata
sebesar 65 dan persentase ketuntasan klasikal sebesar
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44%. Data ini menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar siswa pada tahap siklus I namun belum
mencapai kriteria ketuntasan klasikal yang telah
ditentukan, dengan demikian penelitian ini dilanjutkan
ke tahap siklus II. Pada siklus II diperoleh data hasil
belajar terdapat 3 atau 9% siswa memperoleh nilai <70,
29 atau 91% siswa mencapai nilai 270. Dengan
pemerolehan nilai rata-rata sebesar 81 dan persentase
ketuntasan klasikal sebesar 91%. Data ini menunjukkan
hasil belajar siswa pada siklus II juga mengalami
peningkatan dan telah mencapai kriteria ketuntasan
klasikal yang telah ditentukan

Pembahasan

Tahap prasiklus bertujuan untuk mengetahui kondisi
awal siswa kelas IV dengan mengumpulkan data yang
diperoleh  seperti hasil belajar dan kondisi
pembelajaran di kelas. Pada tahap ini peneliti
menemukan pembelajaran dilaksanakan menggunakan
pendekatan dan metode yang tidak sesuai dengan
kebutuhan siswa. Pembelajaran masih berpusat pada
guru, pembelajaran terpaku pada LKS, dan siswa
cenderung pasif selama pembelajaran. Hasil belajar
siswa pada tahap prasiklus menunjukkan ketuntasan
klasikal sebesar 18% dengan rincian 6 siswa mampu
mencapai KKM, 26 siswa belum mencapai KKM,
dengan nilai rata-rata perkelas adalah 50. Untuk
mengatasi permasalahan yang dialami peserta didik
terkait rendahnya hasil belajar, peneliti menggunakan
pendekatan TaRL sebagai solusi dalam meningkatkan
hasil belajar siswa. Dengan pendekatan ini, siswa
menjadi lebih aktif dalam proses belajar, yang pada
akhirnya berdampak positif pada hasil belajar mereka
karena pembelajaran disesuaikan dengan tingkat
kemampuannya (Edizon & Zan, 2023). Pendekatan
Teaching at the Right Level (TaRL) mengelompokkan
siswa berdasarkan fase perkembangan atau tingkat
kemampuan siswa yang serupa. Penyesuaian
dilakukan berdasarkan capaian pembelajaran yang
ditetapkan, tetapi disesuaikan dengan karakteristik,
potensi, dan kebutuhan masing-masing siswa. Evaluasi
hasil belajar juga dilakukan sesuai dengan fase atau
level yang ditetapkan. Siswa yang belum mencapai
capaian pembelajaran yang diharapkan dalam fase,
sisiwa akan mendapatkan pendampingan tambahan
dari pendidik untuk membantu mereka mencapai
target pembelajaran tersebut (Cahyono, 2022).

Tahap siklus I dilaksanakan dengan sesuai
dengan tahapan model Kemmis dan Mc Taggart.
Model ini dimulai dengan tahap perencanaan, pada
tahap ini peneliti menyusun modul pembelajaran dan
perangkat ajar yang dibutuhkan seperti bahan ajar,
LKPD, media pembelajaran, serta instrument evaluasi
pembelajaran.  Kegiatan = pembelajaran  disusun
menggunakan pendakatan TaRL yang

mempertimbangkan ~ kemampuan  awal  siswa
berdasarkan data prasiklus serta mempertimbangkan
karakteristik siswa. Selanjutnya tahap pelaksanaan
tindakan, pada tahap ini peneliti melaksanakan
pembelajaran menggunakan modul ajar dan perangkat
pembelajaran yang telah disusun. Penelitian siklus I
dilaksanakan 1 kali pertemuan dengan alokasi waktu 2
JP dan penliti bertindak sebagai guru. Sesuai dengan
rencana pembelajaran yang disusun, pada tahap
pelaksanaan siswa dibagi menjadi beberapa kelompok
berdasarkan kemampuan awalnya dan memperoleh
diferensiasi konten/materi dan diferensiasi proses
yang disesuikan dengan tingkat kemampuan awal
siswa. Tahap observasi, pada tahap ini peneliti
melakukan  pengamatan menggunakan lembar
observasi terkait pelaksanaan pembelajaran IPAS
mneggunakan pendakatan TaRL yang dibantu oleh
observer. Pada tahap ini peneliti juga melakukan
evaluasi pembelajaran diakhir siklus untuk mengukur
hasil belajar siswa setelah menerapkan pendakatan
TaRL. Tahap refleksi, berdasarkan hasil observasi
selama  pelaksanaan tindakan  peneliti  telah
melaksanakan rencana pembelajaran dengan baik
sesuai dengan rancangan yang telah dibuat. Namun
terdapat beberapa hal yang memerlukan tindak lanjut
seperti 1) pembagian kelompok berdasarkan
kemampuan awal memerlukan waktu yang cukup
banyak. 2) siswa belum terbiasa dengan diferensiasi
konten dan proses dalam kegiatan pembelajaran.
Selanjutnya refleksi hasil belajar siswa pada siklus I
menunjukkan peningkatan meskipun belum mencapai
KKM. Pada tahap siklus I diperoleh 18 atau 56% siswa
memperoleh nilai <70, 14 atau 44% siswa mencapai
nilai 270. Dengan pemerolehan nilai rata-rata sebesar
65 dan persentase ketuntasan klasikal sebesar 44%.
Dengan demikian, penelitian ini perlu dilanjutkan ke
siklus II untuk meningkatkan hasil belajar siswa agar
mencapai kriteria ketuntasan klasikal yang telah
ditentukan. Sebagai tindak lanjut pada siklus II, peniliti
akan melakukan perbaikan terhadap pembagian
kelompok yang lebih kondusif agar tidak memakan
waktu dan memberikan pendampingan yang lebih
ketika siswa diberikan konten/materi yang berbeda
serta ketika menjalankan diferensiasi proses.

Tahapan siklus II tidak jauh berbeda dengan
siklus 1. Siklus II juga dilaksanakan sesuai dengan
tahapan PTK model Kemmis dan Taggart. Sama
dengan siklus I, pada tahap perencanaan peneliti
menyusun modul ajar menggunakan pendekatan TaRL
serta menyusun perangkat pembelajarn yang
dibutuhkan. Pada tahap ini peneliti juga melakukan
perbaikan berdasarkan hasil refleksi siklus 1. peneliti
mempertimbangkan cara pembagian kelompok yang
kondusif agar tidak memakan waktu. Selanjutnya pada
tahap pelaksanaan, peneliti melaksanakan
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pembelajaran sesuai modul ajar yang telah disiapkan
serta menggunakan perangkat ajar yang telah
disuusun. Pada tahap ini peneliti juga memberikan
bimbingan yang lebih intens terhadap siswa ketika
diberikan koten/materi (diferensiasi konten) dan
proses yang sedikit berbeda setiap kelompok yang
disesuaikan dengan kemampuan awalnya (diferensiasi
proses). Selanjutnya tahap observasi, pada tahap ini
peneliti  melakukan  pengamatan  pelaksanaan
pembelajaran dibantu oleh observer dan melakukan
evaluasi pembelajaran diakhir siklus untuk mengukur
hasil belajar siswa. Selanjutnya tahap refleksi,
berdasarkan hasil pengamatan selama proses
pembelajaran siklus II pelaksanaan pembelajaran telah
terlaksana dengan baik, peneliti menjalankan setiap
tahap pembelajaran dan siswa mengikuti semua
kegiatan pembelajaran dengan baik. Siswa terlihat
tidak tertekan ketika belajar karena siswa belajar sesuai
dengan tingkat kemampuan yang dimiliki, temuan ini
sejalan dengan penelitian Cahyono (2022) yang
menyatakan bahwa pendekatan TaRL mampu menjadi
solusi terhadap permasalahan kesenajangan
pemahaman siswa karena pendekatan ini mengacu
pada tingkat kemampuan Siswa. Siswa juga
menunjukkan perilaku fokus ditandai dengan
mencurahkan perhatian ketika menyimak materi yang
diberikan, Mau terlibat ditandai dengan siswa
mengikuti setiap kegiatan pembelajaran yang
diinteruksikan oleh guru, serta ekspresi sennag ketika
mengikuti pembelajaran. Hal ini terjadi karena siswa
belajar sesuai dengan kebutuhannya melalui
diferensiasi konten dan diferensiasi proses yang
dilakukan. Temuan ini sejalan dengan penlitian
Prihandini et al. (2023) yang menyatakan bahwa
pembelajaran diferensiasi melalui pendekatan TaRL
memberikan dampak yang positif bagi pembelajaran
dan menciptakan pembelajaran yang mampu
mengakomodasi kebutuhan belajar siswa. Dalam
penelitiannya Attahira dkk (2023) juga menyatakan
pendekatan TaRL mampu meningkatkan belajar siswa.
Hasil belajar siswa pada siklus II juga menunjukkan
peningkatan yang tinggi. Pada siklus II diperoleh data
hasil belajar, terdapat 3 atau 9% siswa memperoleh
nilai <70, 29 atau 91% siswa mencapai nilai >70.
Dengan pemerolehan nilai rata-rata sebesar 81
danpersentase ketuntasan klasikal sebesar 91%. Data
ini menunjukkan hasil belajar siswa pada siklus II juga
mengalami peningkatan dan telah mencapai bahkan
melebihi kriteria ketuntasan klasikal yang telah
ditentukan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan serta pembehasan hasil temuan,
maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa kelas IV SDN 8 Cakranegara pada mata
Pelajaran IPAS dapat meningkat dan telah
mencapai  ketuntasan klasikal yang telah
ditentukan setelah menerapkan pendekatan TaRL.
Dengan demikian dapat disimpulkan pendekatan
pembelajaran TaRL mampu meningkatkan hasil
belajar mata pelajaran IPAS siswa kelas IV SDN 8
Cakranegara.
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